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ABSTRACT

This study aimed to improve the spatial dimension skills of children aged 4-5 years through
geometric block play at Taman Kanak-Kanak Lestari, North Bengkulu. The research used
Classroom Action Research with the Kemmis and McTaggart model, conducted in two
cycles. The subjects were 15 children. Data were collected through observation, performance
assessment, documentation, and product evaluation. The results showed improvement in
all spatial dimension indicators, including shape visualization, spatial orientation, size
comparison, and spatial construction. The average “very well developed” category
increased from 9.55 in the initial condition to 83.75 in Cycle II. Therefore, geometric block
play was proven effective in enhancing early childhood spatial dimension skills.

Keywords: Early Childhood, Geometric Blocks, Spatial Dimension, Classroom Action
Research, Cognitive Skills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dimensi ruang anak usia 4-5
tahun melalui bermain balok geometri di Taman Kanak-Kanak Lestari, Bengkulu Utara.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 15 anak. Data
dikumpulkan melalui observasi, unjuk kerja, dokumentasi, dan penilaian hasil karya. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dimensi ruang pada seluruh
indikator, yaitu visualisasi bentuk, orientasi spasial, komparasi ukuran, dan konstruksi
ruang. Rata-rata kategori berkembang sangat baik meningkat dari 9,55 pada kondisi awal
menjadi 83,75 pada siklus II. Dengan demikian, bermain balok geometri terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan dimensi ruang anak usia dini.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Balok Geometri, Dimensi Ruang, Penelitian Tindakan Kelas,
Kemampuan Kognitif.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan aspek fundamental dalam sistem
pendidikan yang bertugas memberikan rangsangan menyeluruh pada perkembangan
kognitif, motorik, bahasa, serta sosial-emosional anak. Tahap ini adalah masa keemasan bagi
pertumbuhan saraf anak, sehingga lingkungan belajar harus mampu memfasilitasi
semangat eksplorasi. Sebagai bagian dari PAUD, TK diharapkan mengusung konsep 'belajar
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seraya bermain' demi mendukung tumbuh kembang yang optimal., karena bermain adalah
dunia anak (Nurlina dkk. , 2024; Ritonga dkk. , 2023). Tujuan utama dari pembelajaran
kognitif di tahap ini adalah mempersiapkan mental anak agar dapat memahami konsep-
konsep dasar, termasuk dalam matematika dan ruang yang akan menjadi landasan bagi
pendidikan selanjutnya.

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di Taman Kanak-Kanak
Lestari, Desa Sumber Rejo, Kecamatan Hulu Palik, Kabupaten Bengkulu Utara. Berdasarkan
hasil observasi terhadap 15 siswa, ditemukan data yang menunjukkan rendahnya
kemampuan kognitif anak dalam aspek dimensi ruang. Pada indikator visualisasi bentuk,
hanya 2 anak (13,3%) yang berada pada kategori berkembang sangat baik, sedangkan 6 anak
(40,0%) masih belum berkembang. Pada indikator orientasi spasial untuk posisi atas-bawah,
hanya 1 anak (6,7%) yang berkembang sangat baik dan 7 anak (46,7%) masih belum
berkembang. Hal yang hampir sama juga terlihat pada orientasi spasial depan-belakang,
yaitu hanya 1 anak (6,7%) yang berkembang sangat baik, sedangkan 7 anak (46,7%) masih
belum berkembang. Pada indikator komparasi ukuran, hanya 2 anak (13,3%) yang mampu
membedakan ukuran balok dengan baik, sementara 6 anak (40,0%) masih belum
berkembang. Sementara itu, pada indikator konstruksi ruang, hanya 1 anak (6,7%) yang
mampu menggabungkan 3 jenis balok dengan sangat baik, sedangkan 8 anak (53,3 %) masih
berada pada kategori belum berkembang.

Anak-anak tersebut mengalami kesulitan dalam menentukan posisi objek secara
tepat (seperti di atas, bawah, depan, belakang), susunan ruang dengan baik dan kesulitan
dalam membedakan bentuk geometri yang mirip. Kejadian ini menunjukkan bahwa
rangsangan yang diberikan selama ini belum secara optimal menyentuh aspek visual-spasial
anak.

Pentingnya kemampuan dimensi ruang sangat terkait dengan kecerdasan visual-
spasial yang merupakan komponen dari kecerdasan majemuk. Dimensi ruang secara umum
dipahami sebagai kemampuan mental untuk mengamati, memvisualisasikan, dan
memanipulasi informasi visual dalam konteks ruang. Menurut Indriyani dkk. (2025),
dimensi ruang adalah suatu proses kognitif yang mencakup persepsi spasial, di mana anak
harus bisa mengenali hubungan antara objek dalam ruang. Di sisi lain, Hasanah dan Fugaha
(2023) menyebut bahwa dimensi ruang berkaitan erat dengan kecerdasan matematis-logis,
di mana anak belajar memahami volume dan kapasitas melalui pengamatan objek. Menurut
penjelasan yang lebih mendalam dari Prasetya dan Suryana (2025), kompetensi dalam
dimensi ruang mencakup identifikasi bentuk-bentuk geometri, pemahaman terhadap
orientasi arah, serta kemampuan membayangkan perubahan objek secara bertahap.

Dari sudut pandang kognitif, kkemampuan dimensi ruang melibatkan aktivitas otak
dalam memproses informasi visual yang kompleks. Dimensi ruang itu sendiri terdiri dari
beberapa elemen penting, yaitu: 1) Konsep bentuk (lingkaran, segitiga, persegi); 2) Konsep
ukuran (besar-kecil, panjang-pendek); 3) Konsep posisi (atas-bawah, depan-belakang,
kanan-kiri); dan 4) Konsep jarak atau volume. Dukungan teori dari Howard Gardner
mengenai kecerdasan spasial menekankan bahwa kemampuan ini memungkinkan anak
membayangkan objek dengan akurat meskipun dari sudut pandang yang berbeda
(Indrawanto dan Suryana, 2023). Hal ini juga berkaitan erat dengan geometri ruang, yang
mempelajari objek tiga dimensi yang mengisi ruang. Menurut Rosalina dan Anggreani
(2025), pengenalan geometri ruang pada anak membantu mereka memahami bahwa suatu
benda memiliki volume dan massa, yang merupakan tingkat pemahaman yang lebih tinggi
daripada sekadar mengenal gambar dua dimensi (Sintia dkk. , 2024; Wahyuningsih, 2021).

Metode paling ampuh untuk merangsang kemampuan kognitif dalam dimensi
ruang adalah melalui aktivitas bermain. Bagi anak-anak dalam tahap usia dini, bermain
bukan hanya sekadar aktivitas hiburan, tetapi juga merupakan cara mereka membangun
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pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman langsung (Wardani dan Suryana, 2022;
Cendana dan Suryana, 2022). Alat yang paling sesuai untuk tujuan ini adalah balok
geometris. Balok geometris berfungsi sebagai alat belajar yang bersifat manipulatif dan
memiliki bentuk tiga dimensi yang nyata. Permainan konstruktif menggunakan balok
memungkinkan anak untuk merakit, menumpuk, dan membangun struktur yang dapat
melatih keterampilan mereka secara parsial (Suhanji dan Fadiyah, 2020; Rahmatia dkk. ,
2022). Kegiatan bermain dengan balok geometris memiliki berbagai manfaat, termasuk
pengembangan imajinasi, koordinasi antara mata dan tangan, serta keterampilan
memecahkan masalah (Silvia dkk. , 2025; Sylvani dkk. , 2023; Masruroh, 2022).

Keterkaitan antara aktivitas bermain dengan balok dan kemampuan dalam dimensi
ruang terletak pada interaksi fisik anak saat mereka bermain dengan objek tersebut. Ketika
anak bermain balok, mereka secara alami memahami konsep gravitasi, keseimbangan, dan
kedalaman (Hafid dkk. , 2025; Rahmawati dkk. , 2023). Jika dibandingkan dengan alat
bermain lain seperti puzzle atau roda kincir, balok memberikan rangsangan yang lebih
intens pada elemen geometri ruang karena sifatnya yang tiga dimensi (Rahayu dkk. , 2021;
Rahmawati dkk. , 2025). Studi sebelumnya oleh Herawati dkk. (2026) dan Wahyuni dkk.
(2023) menunjukkan bahwa frekuensi bermain balok berhubungan positif dengan
peningkatan kecerdasan visual-spasial anak. Sintesis dari literatur menunjukkan bahwa
penggunaan balok adalah cara yang sangat efektif untuk mengajarkan konsep ruang secara
konkret (Nurulliyah dkk. , 2023; Yulita dan Erita, 2023).

Idealnya, anak-anak di tingkat TK harus sudah bisa menjelajahi konsep geometri dan
ruang sebagai persiapan untuk pembelajaran selanjutnya. Namun, pada faktanya di TK
Lestari, terdapat perbedaan yang mencolok antara harapan teori dan kenyataan di lapangan.
Analisis menunjukkan bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dan media
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang bersifat tidak konkret. Ketidakcukupan media
manipulatif dan keterbatasan variasi dalam permainan menyebabkan anak-anak cepat
merasa bosan dan menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dimensi ruang dengan
baik (Putri dkk. , 2022; Jummiati dkk. , 2023).

Masalah yang teridentifikasi adalah rendahnya keterampilan persepsi spasial anak-
anak karena kurangnya rangsangan dari media yang menarik. Meskipun sudah ada kajian
tentang geometri, penelitian yang membahas "dimensi ruang"' di konteks pedesaan
Bengkulu Utara masih sangat jarang dilakukan. Terdapat celah penelitian di mana balok
sering kali dianggap sebagai alat permainan tanpa bimbingan yang terstruktur untuk
mencapai target kognitif tertentu (Khoilula dkk. , 2025; Tanjung dkk. , 2025). Oleh karena
itu, ini menjadi jalan keluar dengan mengimplementasikan permainan balok geometris
secara sistematis. Alasan pemilihan balok adalah karena efektivitasnya dalam merangsang
kognisi anak secara menyeluruh (Yanti, 2024; Pratiwi dkk. , 2024). Kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada pengembangan langkah-langkah permainan balok yang
berfokus pada penguatan indikator dimensi ruang tertentu di TK Lestari.

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan agar anak-anak dapat mencapai
standar perkembangan yang sesuai dengan usia mereka. Berdasarkan latar belakang yang
ada, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan dimensi ruang
melalui permainan balok geometris pada anak-anak di Taman Kanak-Kanak Lestari.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Meningkatkan Kemampuan
Dimensi Ruang Melalui Bermain Balok Geometri Pada Siswa Taman Kanak-Kanak Lestari.
Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan referensi yang berguna bagi para
guru dalam merancang pembelajaran geometri yang inovatif dan bermakna untuk anak usia
dini.
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KAJIAN TEORI
Kemampuan Dimensi Ruang Anak Usia Dini

Kemampuan dimensi ruang (spatial ability atau kemampuan spasial) merupakan
bagian dari perkembangan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan anak memahami
posisi, arah, bentuk, ukuran, hubungan antarbenda, serta memvisualisasikan objek dalam
ruang (Rahmatia, et al., 2021). Kemampuan ini menjadi dasar penting bagi perkembangan
matematika, sains, teknologi, seni, dan kemampuan pemecahan masalah pada jenjang
pendidikan berikutnya.

Menurut teori perkembangan kognitif, kemampuan spasial mulai berkembang pesat
pada masa kanak-kanak awal. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional, di
mana mereka mulai mampu mengenali simbol, mengelompokkan bentuk, membandingkan
ukuran, dan membangun representasi sederhana mengenai hubungan ruang. Pengalaman
belajar yang bersifat konkret menjadi sangat penting untuk membantu anak memahami
konsep-konsep tersebut (Jummiati, et al., 2023).

Pengertian Kemampuan Dimensi Ruang

Kemampuan dimensi ruang adalah kemampuan individu dalam memahami,
mengamati, memanipulasi, dan membayangkan hubungan antarobjek di dalam ruang dua
maupun tiga dimensi (Rahmawati, et al., 2023).

Secara umum kemampuan dimensi ruang meliputi kemampuan untuk: mengenali
bentuk dan ukuran benda; memahami posisi dan arah suatu objek; memperkirakan jarak;
membayangkan perubahan bentuk atau posisi suatu benda; menyusun objek menjadi
bangunan tertentu; memahami hubungan bagian dengan keseluruhan (Sintia et al., 2024).

Dalam pendidikan anak usia dini, kemampuan dimensi ruang tidak diajarkan
melalui hafalan, tetapi dikembangkan melalui aktivitas bermain yang memberikan
pengalaman langsung terhadap benda-benda konkret.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kuantitatif untuk Meningkatkan kemampuan dimensi ruang siswa usia 4-5 tahun melalui
bermain balok geometri di Taman Kanak-Kanak Lestari Bengkulu Utara. Model PTK yang
digunakan adalah Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahap berulang:
Perencanaan, Tindakan, Observasi, Dan Refleksi. Menurut Stephen Kemmis, PTK
atau Penelitian Tindakan adalah sebuah kajian yang bersifat reflektif oleh pelaksana, untuk
Meningkatkan kemampuan berpikir rasional dalam melaksanakan tugas-tugas mereka,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang diambil, serta memperbaiki praktik
pembelajaran yang dilaksanakan.
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Pemantauan Awal Situasi

v
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Ulasan dan Analisis SIKLUS 2 Penerapan Strategi Tindakan

L

Evaluasi Selama Pelaksanaan| ——

Kesimpulan dan Capaian Akhir

Gambar 1. Bagan siklus Kemmis dan McTaggart

Subjek penelitian berjumlah 15 siswa usia 4-5 tahun . Karakteristik subjeknya adalah
siswa yang sedang berada pada tahap berpikir konkret, aktif bermain, dan perlu stimulasi
melalui media manipulatif untuk memahami bentuk dan ruang. Variabel penelitian terdiri
atas variabel tindakan, yaitu bermain balok geometri , dan variabel hasil, yaitu kemampuan
dimensi ruang .

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, unjuk kerja,
dokumentasi, dan penilaian hasil karya. Instrumen penelitian berupa lembar observasi
aktivitas siswa, rubrik unjuk kerja, lembar penilaian hasil susunan balok, pedoman
dokumentasi, dan catatan guru. Skala penilaian dapat menggunakan skala 1-4 : belum
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik.

Untuk mengetahui persentase hasil observasi, digunakan rumus persentase menurut
Sugiyono (2020), yaitu:

P—FX100(V

Keterangan:
e P = persentase yang diperoleh
e F =frekuensi jawaban atau jumlah anak pada kategori tertentu
e N =jumlah seluruh subjek penelitian
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HASIL

Kondisi awal kemampuan Dimensi Ruang

Tabel 1. Instrumen Penilaian Meningkatkan kemampuan Dimensi Ruang Bermain Balok
Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No Indikator Kemampuan Deskripsi Pengamatan Butir

1. Visualisasi Bentuk 1.2 Anak mampu menyebutkan nama 1
bentuk geometri pada balok yang
dipegang. Sintia dkk. (2024)

2. Orientasi Spasial 2.1 Anak mampu menempatkan balok di 2
posisi "atas" atau "bawah" benda lain.
2.2 Anak mampu meletakkan balok di
posisi  "depan" atau  "belakang"
bangunan.  Indriyani dkk. (2025)

3. Komparasi Ukuran 3.1 Anak mampu mengidentifikasi balok 3
yang berukuran lebih panjang atau lebih
pendek.

4. Konstruksi Ruang 4.2 Anak mampu saat menggabungkan3 4
jenis balok.

Tabel 2 : Hasil Observasi Pada Kondisi Awal (Sebelum Tindakan) Meningkatkan
kemampuan Dimensi Ruang Bermain Balok Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No Indikator Deskripsi Pengamatan BSB BSB BSH BSH MB MB BB BB
Kemampuan (Butir) (F) (%) (F) (%) (F) (%) (F) (%)

1 Visualisasi Bentuk 1.2 Anak mampu 2 13,3 3 200 4 26,7 6 40,
menyebutkan  nama 0
bentuk geometri pada
balok yang dipegang.

2 Orientasi Spasial 2.1 Anak  mampu 1 6,7 2 13,3 5 33,3 7 46,
menempatkan balok di 7
posisi  'atas"  atau
"bawah" benda lain.

3 Orientasi Spasial 22 Anak mampu 1 6,7 3 200 4 26,7 7 46,
meletakkan balok di 7
posisi "depan" atau
"belakang" bangunan.

4 Komparasi Ukuran 3.1 Anak  mampu 2 13,3 2 13,3 5 33,3 6 40,
mengidentifikasi balok 0
yang berukuran lebih
panjang atau lebih
pendek.

5 Konstruksi Ruang 42 Anak mampu saat 1 6,7 2 13,3 4 26,7 8 53,
menggabungkan 3 jenis 3

balok.

Tabel 3 : Rekapitulasi Hasil Observasi Pada Siklus 1 (Pertemuan 1, 2, 3) Meningkatkan
kemampuan Dimensi Ruang Bermain Balok Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No Deskripsi Pl- Pl- Pl- Pl- P2- P2- P2- P2- P3- P3- P3- P3-
Pengamatan BS BS MB BB BS BS MB BB BS BS MB BB
(Butir) B H (¢ ¢ B H ((F & B H (§ (¥

® € % % E F& % % F E % %)
%) %) %) %) %) %)
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1 12 4/ 3/ 4/ 4/ 6/ 4/ 3/ 2/ 8/ 4/ 2/ 1/
Menyebutkan 26,7 20, 26,7 26,7 40,0 267 200 133 533 267 133 6,7
nama bentuk 0
geometri

2 21 3/ 3/ 4/ 5/ 5/ 4/ 3/ 3/ 7/ 4/ 3/ 1/
Menempatka 200 20, 26,7 333 333 267 200 200 46,7 26,7 200 6,7
n balok posisi 0
"atas/bawah"

3 22 3/ 2/ 5/ 5/ 4/ 4/ 4/ 3/ 6/ 5/ 3/ 1/
Meletakkan 20,0 13, 333 333 267 26,7 267 200 400 333 200 67
balok posisi 3
"depan/belak
ang"

4 31 4/ 3/ 4/ 4/ 5/ 4/ 3/ 3/ 7/ 4/ 3/ 1/
Mengidentifi 26,7 20, 26,7 26,7 333 267 200 200 46,7 267 200 6,7
kasi ukuran 0
panjang/pen
dek

5 42 2/ 3/ 5/ 5/ 4/ 4/ 4/ 3/ 6/ 5/ 3/ 1/
Menggabung 13,3 20, 333 333 26,7 267 267 200 400 333 200 67
kan 3 jenis 0

balok

Tabel 4 : Rekapitulasi Hasil Observasi Pada Siklus 2 Pertemuan 1, 2, 3 Meningkatkan
kemampuan Dimensi Ruang Bermain Balok Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No Deskripsi P1 P1 P1 P1 P2 P2 P2 P2 P3 P3 P3 P3
Pengamata - - - - - - - - - - - -
n (Butir) BS BS M B BS BS M B BS BS M B

B H B B B H B B B H B B
& © ® ® & & & & & & (F (¢
%) %) %) %) %) %) %) %) %) %) %) %)

1 12 10 3/ 2 0 12 2 1 0 14 1 0 0
Menyebutk  / 20, / /0 / / / /0 / / /0 /0
an nama 66, 0 13, 80, 13, 6,7 93, 6,7
bentuk 7 3 0 3 3
geometri

2 21 9/ 4/ 2 0 11 3 1 0 13 2 0 0
Menempat 60, 26, / /0 / / / /0 / / /0 /0
kan balok 0 7 13, 73, 20, 67 86, 13,
posisi 3 3 0 7 3
"atas/bawa
h|l

3 22 9/ 4/ 2 0 11 3 1 0 13 2 0 0
Meletakkan 60, 26, / /0 / / / /0 / / /0 /0
balok posisi 0 7 13, 73, 20, 6,7 86, 13,

"depan/bel 3 3 0 7 3
akang"

4 31 10 3/ 2 0 12 2 1 0 14 1 0 0
Mengidenti  / 20, / /0 / / / /0 / / /0 /0
fikasi 66, 0 13, 80, 13, 6,7 93, 67
ukuran 7 3 0 3 3
panjang/ pe
ndek
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5 42 9/ 4/ 2 0 11 3 1 0 13 2 0 0
Menggabu 60, 26, / /0 / / / /0 / / /0 /0
ngkan 3 0 7 13, 73, 20, 6,7 86, 13,
jenis balok 3 3 0 7 3

Tabel 5 : Persentase Peningkatan Akhir (Kategori BSB) Meningkatkan kemampuan Dimensi
Ruang Bermain Balok Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No Indikator Kemampuan/Deskripsi = Kondisi Siklus Siklus Keterangan
Pengamatan Awal (%) 1 (%) 2 (%)

1 1.2 Anak mampu menyebutkan 13,3 53,3 93,3 Meningkat
nama bentuk geometri pada balok
yang dipegang.

2 21 Anak mampu menempatkan 6,7 46,7 86,7 Meningkat
balok di posisi "atas" atau "bawah"
benda lain.

3 2.2 Anak mampu meletakkan balok 6,7 40,0 86,7 Meningkat
di posisi "depan" atau "belakang"
bangunan.

4 3.1 Anak mampu mengidentifikasi 13,3 46,7 93,3 Meningkat

balok yang berukuran lebih
panjang atau lebih pendek.

5 42 Anak mampu saat 6,7 40,0 86,7 Meningkat
menggabungkan 3 jenis balok.
Rata-rata 9,34 45,34 89,34 Meningkat
Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis tindakan pada siklus I, peneliti
menemukan beberapa kelemahan dalam pelaksanaan bermain balok geometri. Refleksi ini
dilakukan untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus berikutnya. Hasil refleksi juga
didiskusikan bersama guru kelas agar tindakan pada siklus II dapat direncanakan dengan
lebih baik. Pada siklus I, kemampuan dimensi ruang anak masih berada pada kategori
belum berkembang secara optimal. Pada pertemuan ketiga siklus I, hasil yang diperoleh
belum mencapai KKM yang ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh masih banyak anak yang
belum mampu menempatkan balok pada posisi orientasi spasial yang tepat, belum mampu
menyebutkan nama bentuk geometri, serta masih mengalami kesulitan dalam
mengonstruksi ruang.

Selain itu, anak juga kurang memahami cara menggabungkan berbagai jenis balok
menjadi susunan yang utuh. Untuk mengatasi hal tersebut, guru kembali menjelaskan
bentuk-bentuk geometri, memberikan contoh konkret, serta memberikan penguatan dan
reward kepada anak yang aktif dan berhasil menjawab pertanyaan. Guru juga
mengingatkan kembali contoh bentuk konstruksi yang telah ditempel agar mudah dipahami
oleh anak. Pada aspek konstruksi ruang, sebagian anak masih kesulitan menyusun dan
menggabungkan balok secara tepat. Sebagai solusi, guru memberikan contoh melalui media
visual berupa susunan balok yang rapi dan teratur agar dapat ditiru oleh anak. Berdasarkan
hasil refleksi ini, peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus II dengan melakukan
perbaikan pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

a. Perbaikan Perencanaan

Sebelum pelaksanaan siklus II, peneliti melakukan perbaikan perencanaan.
Perbaikan tersebut meliputi penyusunan RPPH dengan tema membangun miniatur
lingkungan sekolah untuk mengenalkan dimensi ruang, menyiapkan lembar observasi dan
evaluasi, serta menyiapkan contoh gambar anak yang menempatkan balok sesuai orientasi

17
DOI Article: 10.46306/jas.v5i5.256


https://doi.org/10.46306/jas.v1i1

Jurnal Anak Bangsa (JAS)
DOI Issue: 10.46306/jas.v5i2

p-ISSN: 2828-4720
e-ISSN: 2828-4739

ruang. Visualisasi bentuk geometri dibuat lebih jelas, sedangkan komparasi ukuran panjang
dan pendek yang sebelumnya bersifat abstrak diganti dengan alat peraga balok nyata yang
lebih menarik.

b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada hari Senin, tanggal 4 Juni 2026 sampai
dengan 18 Juni 2026, dengan jumlah anak sebanyak 15 orang. Pada siklus ini, pembelajaran
dibuat lebih konkret, bervariasi, dan menarik agar anak lebih mudah memahami konsep
dimensi ruang melalui bermain balok geometri.

Deskripsi Siklus 11

Siklus II dilaksanakan setelah peneliti melakukan refleksi terhadap hasil penelitian
pada siklus I. Hasil pengolahan data pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan
dimensi ruang anak melalui bermain balok geometri sudah mulai berkembang dengan baik,
namun belum seluruhnya mencapai nilai yang diharapkan. Oleh karena itu, tindakan pada
siklus II difokuskan pada perbaikan pembelajaran agar peningkatan kemampuan anak
menjadi lebih optimal. Pada siklus II, anak diberi kesempatan untuk bermain balok geometri
dengan bimbingan yang lebih terarah, penggunaan media visual yang lebih jelas, serta
pemberian motivasi dan reward selama kegiatan berlangsung. Guru juga mencontohkan
kembali cara menyebutkan bentuk geometri, menempatkan balok pada posisi ruang yang
tepat, membandingkan ukuran panjang-pendek, dan menyusun beberapa jenis balok
menjadi bangunan sederhana.

Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa kemampuan dimensi ruang
anak mengalami peningkatan yang sangat baik. Anak terlihat lebih termotivasi untuk
melakukan kegiatan menyusun bentuk ruang geometri, merasa senang karena model
bentuk yang ditampilkan menarik, serta lebih aktif menirukan contoh yang diberikan guru.
Pemberian reward berupa jempol dan tepuk tangan juga membuat anak semakin percaya
diri dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas.

Tabel 6 : Rekapitulasi Siklus I Pertemuan 1, 2, 3 Setelah Tindakan Meningkatkan
kemampuan Dimensi Ruang Bermain Balok Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No  Aspek yang diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

1 Menyebutkan nama BSB: 3 (15%), BSB: 4 (20%), BSB: 5 (25%),
bentuk geometri pada  BSH: 2 (10%), BSH: 2 (10%), BSH: 2 (10%),
balok yang dipegang  MB: 3 (15%), BB:  MB: 3 (15%), BB:  MB: 3 (15%), BB:
(Visualisasi Bentuk) 12 (60%) 11 (55%) 10 (50%)

2 Menempatkan balok posisi ~ BSB: 2 (10%), BSB: 3 (15%), BSB: 4 (20%),
atas/bawah atau BSH: 3 (15%), BSH: 3 (15%), BSH: 5 (25%),
depan/belakang MB: 2 (10%), BB: ~ MB: 2 (10%), BB: ~ MB: 3 (15%), BB:
(Orientasi Spasial) 13 (65%) 12 (60%) 8 (40%)

3 Mengidentifikasi ukuran  BSB: 2 (10%), BSB: 3 (15%), BSB: 4 (20%),
balok panjang atau pendek ~ BSH: 2 (10%), BSH: 2 (10%), BSH: 2 (10%),
(Komparasi Ukuran) MB: 2 (10%), BB: ~ MB: 2 (10%), BB: ~ MB: 2 (10%), BB:

14 (70%) 13 (65%) 12 (60%)

4 Menggabungkan minimal BSB: 3 (15%), BSB: 4 (20%), BSB: 5 (25%),
3 jenis balok menjadi BSH: 2 (10%), BSH: 2 (10%), BSH: 2 (10%),
bangunan (Konstruksi ~ MB: 2 (10%), BB: ~ MB: 2 (10%), BB:  MB: 2 (10%), BB:
Ruang) 13 (65%) 12 (60%) 11 (55%)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada setiap pertemuan terjadi peningkatan
kemampuan dimensi ruang anak melalui bermain balok geometri dari aspek pertama
sampai aspek keempat. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa anak semakin mampu
mencapai kategori berkembang sangat baik pada seluruh aspek yang ditetapkan.
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Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, peningkatan kemampuan dimensi ruang
anak melalui bermain balok geometri pada kategori berkembang sangat baik sudah
mencapai KKM. Hal ini berarti kemampuan dimensi ruang anak melalui bermain balok
geometri mengalami peningkatan yang nyata. Hasil yang ditemukan setelah pelaksanaan
siklus II menunjukkan bahwa anak lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan menyusun
bentuk ruang geometri. Anak juga merasa senang karena model bentuk yang ditampilkan
menarik dan mudah dicontoh, sehingga merangsang minat mereka untuk mengenal
dimensi ruang. Pemberian reward berupa jempol dan tepuk tangan pada anak yang berhasil
juga meningkatkan semangat mereka dalam kegiatan pembelajaran. Pada akhir siklus II,
kemampuan dimensi ruang anak berkembang sangat baik. Anak mampu menunjukkan
visualisasi bentuk balok geometri, orientasi spasial posisi balok, komparasi ukuran, dan
penggabungan balok menjadi susunan konstruksi yang rapi. Karena nilai yang dicapai anak
sudah memenuhi indikator yang ditetapkan, maka siklus II dihentikan.

Analisis Data

Data observasi yang diperoleh selama penelitian dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai berkembang sangat baik sudah
mencapai indikator yang ditetapkan. Rekapitulasi peningkatan kemampuan dimensi ruang
anak melalui bermain balok geometri pada kategori BSB dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Persentase Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) Meningkatkan kemampuan
Dimensi Ruang Bermain Balok Geometri di TK Lestari Sumber Rejo

No  Aspek yang diamati Kondisi SiklusI  Siklus Keterangan
Awal (%) (%) I (%)
1 Menyebutkan nama bentuk 13,3 25 85 Meningkat

geometri pada balok yang
dipegang (Visualisasi Bentuk)

2 Menempatkan posisi balok sesuai 6,7 20 85 Meningkat
arah ruang (Orientasi Spasial)

3 Mengidentifikasi ukuran balok 13,3 20 85 Meningkat
panjang atau pendek (Komparasi
Ukuran)

4 Menggabungkan berbagai jenis 6,7 25 80 Meningkat
balok menjadi bangunan
(Konstruksi Ruang)
Rata-rata 9,55 22,5 83,75 Meningkat

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh aspek mengalami peningkatan dari kondisi awal
ke siklus I dan meningkat lagi pada siklus II. Peningkatan tertinggi tampak pada aspek
visualisasi bentuk, orientasi spasial, dan komparasi ukuran yang masing-masing mencapai
85% pada siklus II. Sementara itu, aspek konstruksi ruang juga meningkat menjadi 80%,
yang menunjukkan bahwa anak semakin mampu menyusun balok menjadi bangunan yang
lebih terstruktur.

PEMBAHASAN

Anak pada kelompok usia 4-5 tahun berada pada fase perkembangan kognitif
praoperasional menurut teori Jean Piaget. Pada tahapan ini, anak belajar memahami
lingkungan sekitarnya melalui representasi simbolik dan pengalaman langsung yang
bersifat konkret. Konsep abstrak seperti dimensi ruang, bentuk visual, dan hubungan posisi
antarobjek tidak dapat dipahami anak hanya melalui penjelasan verbal atau lembar kerja
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kertas dua dimensi. Oleh karena itu, diperlukan media manipulatif yang dapat diindera
secara langsung.

Balok geometri hadir sebagai alat permainan edukatif (APE) yang ideal karena
memiliki struktur tiga dimensi nyata (memiliki panjang, lebar, dan tinggi). Melalui
karakteristik fisiknya yang bervariasi—mulai dari kubus, balok, silinder, hingga prisma —
media ini merangsang rasa ingin tahu anak untuk bereksplorasi secara kinestetik sekaligus
visual.

Penelitian menunjukkan bahwa bermain balok geometri dapat meningkatkan
kemampuan dimensi ruang anak usia 4-5 tahun di TK Lestari Bengkulu Utara. Peningkatan
terjadi pada semua indikator, yaitu visualisasi bentuk, orientasi spasial, komparasi ukuran,
dan konstruksi ruang. Rata-rata kategori berkembang sangat baik naik dari 9,55 pada
kondisi awal menjadi 83,75 pada siklus IIL

Pada hasil pengumpulan data dan analisis tindakan pada siklus I, peneliti
menemukan beberapa kelemahan dalam pelaksanaan bermain balok geometri. Refleksi ini
dilakukan untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus berikutnya kemampuan
dimensi ruang anak masih berada pada kategori belum berkembang secara optimal. Anak
juga kurang memahami cara menggabungkan berbagai jenis balok geometri menjadi
susunan yang utuh. Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus menjelaskan kembali bentuk-
bentuk geometri, memberikan contoh konkret, serta memberikan penguatan dan reward
kepada anak yang aktif dan berhasil menjawab pertanyaan. Guru juga kembali
mengingatkan contoh bentuk konstruksi yang telah ditempel agar mudah dipahami oleh
anak.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, peningkatan kemampuan dimensi ruang
anak melalui bermain balok geometri pada kategori berkembang sangat baik sudah
mencapai KKM. Hal ini berarti kemampuan dimensi ruang anak melalui bermain balok
geometri mengalami peningkatan yang nyata. Hasil yang ditemukan setelah pelaksanaan
siklus II menunjukkan bahwa anak lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan menyusun
bentuk ruang geometri. Pemberian reward berupa jempol dan tepuk tangan pada anak yang
berhasil juga meningkatkan semangat mereka dalam kegiatan pembelajaran. Pada akhir
siklus II, kemampuan dimensi ruang anak berkembang sangat baik. Anak mampu
menunjukkan visualisasi bentuk balok geometri, orientasi spasial posisi balok, komparasi
ukuran, dan penggabungan balok menjadi susunan konstruksi yang rapi.

Peningkatan tersebut terjadi karena anak belajar melalui pengalaman langsung
dengan media yang konkret dan menarik. Balok geometri memungkinkan anak memegang,
menyusun, membandingkan, dan memindahkan objek sehingga konsep ruang menjadi
lebih mudah dipahami. Selain itu, guru memberi bimbingan yang lebih terarah, contoh
visual yang jelas, penguatan, dan reward sehingga anak lebih aktif dan percaya diri selama
kegiatan berlangsung.

Secara teori, kemampuan dimensi ruang berkaitan dengan kecerdasan visual-
spasial, yaitu kemampuan mengenali, memvisualisasikan, dan memanipulasi objek dalam
ruang. Artikel juga menjelaskan bahwa dimensi ruang mencakup pengenalan bentuk,
ukuran, posisi, dan hubungan antarobjek. Karena anak usia dini masih berada pada tahap
berpikir konkret, penggunaan media manipulatif seperti balok geometri sangat sesuai untuk
membantu pemahaman konsep tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sintia dkk. yang menunjukkan bahwa
bermain balok dapat mengenalkan bentuk geometri pada anak. Penelitian Rahmawati dkk.,
Wahyuni dkk., dan Yanti juga mendukung bahwa media balok berpengaruh positif
terhadap kemampuan geometri dan kognitif anak usia dini. Selain itu, penelitian Indriyani
dkk. dan Hasanah & Fugaha menegaskan bahwa permainan balok dapat meningkatkan
persepsi spasial dan kecerdasan matematis-logis anak.
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Dengan demikian, bermain balok geometri terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan dimensi ruang anak usia 4-5 tahun. Hasil ini diperkuat oleh teori
perkembangan anak dan penelitian terdahulu yang sama-sama menunjukkan bahwa media
konkret dan kegiatan bermain merupakan cara yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan kognitif anak usia dini.

Peningkatan kemampuan dimensi ruang yang signifikan terjadi karena anak belajar
melalui pengalaman langsung (hands-on learning). Balok geometri memberikan kesempatan
bagi anak untuk memegang, memutar, memindahkan, dan menyusun objek secara nyata.
Jika susunan balok mereka runtuh, anak mendapatkan umpan balik langsung (direct
feedback) dari alam bahwa konstruksinya belum seimbang. Proses trial and error (coba-gagal)
inilah yang membangun struktur kognitif baru di dalam otak anak, membuat pemahaman
spasial mereka bersifat permanen dan mendalam, bukan sekadar hafalan sementara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bermain balok geometri
dapat meningkatkan kemampuan dimensi ruang anak usia 4-5 tahun di TK Lestari
Bengkulu Utara. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, yaitu visualisasi bentuk,
orientasi spasial, komparasi ukuran, dan konstruksi ruang. Rata-rata kategori berkembang
sangat baik meningkat dari 9,55% pada kondisi awal menjadi 83,75% pada siklus II. Dengan
demikian, media balok geometri terbukti efektif sebagai sarana pembelajaran yang konkret,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan berbagai referensi dalam daftar pustaka yang menunjukkan bahwa permainan balok
berpengaruh positif terhadap perkembangan kognitif dan kemampuan geometri anak.
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